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Bukti surat ijin penelitian dan jawaban dari RS 
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INFORMED CONSENT 

 (PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

LEMBAR QUISIONER 

Petunjuk pengisian: 

Berikan tanda centang (✓) pada pilihan yang sesuai dan isi bagian yang 

tersedia. 

1. Pendidikan terakhir 

☐ D3 

☐ S1 

2. Lama bekerja : ................................................................. 

3. Umur : .............................................................................. 

4. Jenis kelamin 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

Jawablah dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut 

anda sesuai 

1. Yang bukan merupakan penyebab henti nafas  

a. Tenggelam  

b. Menghirup asap 

c. Syncope  

2. Seseorang tidak diberikan basic life support (BLS) apabila : 

a. Henti jantung dan atau henti nafas 

b. Luka dan hilang kesadaran 

c. Patah tulang 

3. Basic life support (BLS) terdiri dari : 

a. Pembebasan jalan nafas dan memberi bantuan nafas 



 

 

b. Pembebasan jalan nafas dan sirkulasi 

c. Pembebasan jalan nafas, memberikan bantuan nafas, dan pijat jantung 

4. Memeriksa dan menentukan kesadaran korban yaitu dengan tehnik : 

a. Look Listen and Feel 

b. Jaw Trust 

c. RJP 

5. Posisi Penolong Harus diatur senyaman mungkin dan memudahkan 

pertolongan yakni : 

a. Dibawah korban 

b. Diatas korban 

c. Disamping 

6. Perabaan nadi pada orang dewasa yang benar adalah 

a. Arteri pulmonalis 

b. Arteri femoralis 

c. Arteri carotis 

7. Dalam BLS dikenal istilah CAB yang merupakan singkatan dari : 

a. Calm, Airway, and Breathing 

b. Circulation, Airway, and Breathing 

c. Circulation, Airway, and Blood 

8. Dihentikannya tindakan RJP apabila 

a. Pasien menunjukan tanda – tanda kematian 

b. Keluarga pasien dating 

c. Dokter Anestesi datang 

9. Lokasi yang salah untuk melakukan pijat jantung adalah 

a. Di tengah perut 

b. Di tengah tulang dada 

c. Di tengah sternum 



 

 

10. Pijat jantung dan pemberian nafas buatan dilakukan dengan perbandingan 

a. 30 : 2 (30 kali pijat jantung : 2 kali nafas buatan) 

b. 30 : 1 (30 kali pijat jantung : 1 kali nafas buatan) 

c. 15 : 2 (15 kali pijat jantung : 2 kali nafas buatan 

11. Minimal kompresi RJP untuk dewasa dilakukan : 

a. 100 x / menit 

b. 200 x/ menit 

c. 250 x/ menit 

12. Breathing support harus dievaluasi dengan cepat selama : 

a. 5-10 detik 

b. 10-15 detik 

c. 15-20 detik 

13. Dalam pelaksanaan pijat jantung minimal kedalaman pijat jantung adalah : 

a. 3cm 

b. 5 cm  

c. 7 cm 

14. Pembebasan jalan nafas dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

a. Menekan dahi kebelakang, mengangkat dagu, dan mendorong rahang 

atas 

b. Mengangkat dagu dan mendorong rahang 

c. Mengangkat dagu saja 

15. Bantuan nafas dilakukan pada neonatus adalah 

a. Mulut kemulut 

b. Mulut kehidung 

c. Mulut ke mask 

16. Menilai pernafasan dapat dilakukan dengan cara : 

a. Melihat gerakan dada, mendengar suara nafas, dan merasakan 

hembusan nafas 

b. Melihat gerakan dada saja 



 

 

c. Mendengar suara nafas saja 

17. Bantuan pernafasan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

a. Mulut ke mulut saja 

b. Mulut ke hidung saja 

c. Dari mulut ke mulut dan mulut kehidung 

18. Posisi Recovery tidak dimiringkan kearah: 

a. Kiri 

b. Kearah jantung 

c. Belakang / tengkurap 

19. Pemeriksaan nadi dilakukan setiap ... siklus pijat jantung dan pemberian 

nafas buatan 

a. 3 siklus 

b. 2 siklus 

c. 5 siklus 

20. Memperbaiki korban dengan cara log roll atau in line bila tidak dicuriga 

a. Cidera Lumbal 

b. Cidera Femural 

c. Cidera Spinal  

21. Tindakan pijat jantung dapat dihentikan apabila: 

a. Penolong dalam keadaan letih atau bantuan medis telah dating atau 

korban kembali pulih  

b. Penolong tidak mau lagi melakukan pijat jantung 

c. Penolong merasa tidak berhak melakukan pijat jantung 
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Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI  

RESPONSE TIME DI IGD RS UII 

No. Tanggal Inisial 

Perawat 

No. 

RM 

Insial 

Pasien 

Triase Jam 

Datang 

Jam 

Ditangani 

Selisih 

Waktu 

1. 4 Juni 

2026 

D - Ny. F   12.51 19 

Menit 

2. 5 Juni 

2026 

W - Ny. H   08.37 3 

Menit 

3. 5 Juni 

2026 

A - R   23.56 6 

Menit 

4. 5 Juni 

2026 

F - R   23.13 10 

Detik 

5. 7 Juni 

2026 

H - Ny. S   07.36 9 

Menit 

6. 8 Juni 

2026 

P - Tn. W   12.01 4 

Menit 

7. 10 Juni 

2026 

A - Tn. H   06.26 35 

Menit 

8. 11 Juni 

2026 

A - Tn. S   07.25 2 

Menit 

9. 5 Juni 

2026 

D - A   01.20 2 

Menit 

10. 12 Juni 

2026 

A - Ny. R   07.12 16 

Menit 



 

 

11. 10 Juni 

2026 

R - Ny.I   00.32 3 

Menit 

12. 15 Juni 

2026 

M - A   13.08 10 

Detik 

13. 15 Juni 

2026 

I - D   13.35 4 

Menit 

14. 20 Juni 

2026 

S - S   00.00 5 

Menit 
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